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INTISARI

Indonesia merupakan negara dengan kasus demam tifoid yang tergolong
tinggi yang disebabkan oleh bakteri Sa/monella typhi. Penderita demam tifoid
memiliki kebiasaan mencuci tangan yang kurang baik. Biji labu kuning
merupakan salah satu limbah buah yang mengandung senyawa flavonoid yang
memiliki aktivitas antiseptik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
memformulasikan sediaan gel handsanitizer ekstrak biji labu kuning (Cucurbita
moschata) dan menguji efektifitas antiseptik sediaan gel handsanitizer.

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan post test only control group
design. Uji mutu fisik sedian berupa uji organoleptik, uji homogenitas, uji
viskositas, uji PH, serta uji daya sebar. Uji aktivitas antiseptik menggunakan
metode difusi sumuran dengan kelompok uji ekstrak 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 15%,
kontrol positif yaitu sediaan pasaran Secret Clean, kontrol negatif yaitu basis gel,
dan sediaan gel handsanitizer dengan konsentrasi ekstrak biji labu kuning 10%.
Analisis hasil menggunakan Kruskal Wallis dilanjutkan dengan Mann-Whitney.

Hasil uji organoleptis gel handsanitizer berbentuk semi solid, berwarna
kecoklatan, bau khas labu kuning dan sediaan homogen, nilai viskositas 5191
CPs, nilai PH 5,73, nilai daya sebar 5,3 serta memiliki nilai aktivitas antiseptik
dalam kategori sedang dengan nilai zona hambat sebesar 8,42 mm. Hasil uji
analisis terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara sediaan replikasi 1
dengan replikasi 3, kontrol positif, dan kontrol negatif.

Kesimpulan penelitian ini yaitu sediaan gel handsanitizer ekstrak etanolik
biji labu kuning (Cucurbita moschata) memenuhi parameter uji evaluasi fisik
sediaan gel (uji organoleptik, uji homogenitas, uji viskositas, uji PH, dan uji daya
sebar) dan mampu menghambat pertumbuhan bakteri Sa/monella typhi.

Kata Kunci : Biji labu kuning (Cucurbita moschata), Gel handsanitizer,
Antiseptik, Salmonella typhi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salmonella typhi adalah bakteri penyebab terjadinya demam tifoid,
dimana bakteri ini sangat mudah masuk melalui makanan, jari tangan/kuku
dan lalat, serta feses dan muntah dari penderita demam tifoid dapat
menularkan bakteri Salmonella typhi kepada individu lain (Maelani &
Cahyati, 2018). Kasus demam tifoid di Indonesia masih tergolong tinggi
terutama pada anak-anak. Angka kejadian kasus demam tifoid di Indonesia
diperkirakan antara 100.000-800.000 orang tifoid setiap tahunnya, adapun
91% diderita oleh anak-anak berusia 3-19 tahun dengan angka kematian
20.000 sepanjang tahunnya (Saputra et al., 2017). Angka kejadian demam
tifoid di Indonesia dilaporkan sebanyak 81,7 per 100.000 penduduk.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdes) prevalensi demam
tifoid di Indonesia mencapai 1,7% (Riskesdes, 2018).

Tingginya kasus demam tifoid di Indonesia disebabkan oleh buruknya
sanitasi dan tingkat hygiene masyarakat. Menurut penelitian Pramitasari
(2013), 61,9% penderita demam tifoid memiliki kebiasaan mencuci tangan
yang kurang baik dimana mereka tidak mencuci tangan menggunakan air
mengalir dan tidak menggunakan sabun serta tidak menggosok sela - sela
jart dan kuku sehingga bakteri Sal/monella typhi masih ada pada bagian
tersebut. Masalah tersebut dapat diatasi dengan cara memperhatikan

kebersihan diri untuk mencegah bakteri Salmonella typhi tidak mudah



masuk kedalam tubuh, salah satunya dengan mencuci tangan dengan sabun
sebelum memasukkan sesuatu ke dalam mulut. Jika tidak ditemukan air,
alternatif lain untuk mencegah bakteri Sa/monella typhi masuk ke dalam
tubuh dapat dilakukan dengan menggunakaan handsanitizer (Maelani &
Cahyati, 2018).

Menurut standar dari WHO (World Health Organization) sediaan
handsanitizer ~ setidaknya mengandung alkohol sebesar 60%-95%,
sedangkan penggunaan handsanitizer dengan basis alkohol dalam jangka
panjang dapat menyebabkan iritasi pada kulit dan kulit menjadi kering. Oleh
karena itu diperlukan alternatif sediaan handsanitizer dengan menggunakan
bahan alam untuk meminimalisir efek tersebut (Wasiaturrahmah & Jannah,
2018).

Indonesia termasuk negara yang memiliki keanekaragaman flora yang
dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat seperti pada
bidang pangan, sandang, dan papan. Dalam bidang kesehatan, masyarakat
Indonesia secara turun temurun sering menggunakan tanaman obat — obatan
untuk mencegah, mengobati, dan memelihara kesehatan (Wardiyah, 2015).
Berdasarkan data dari WHO ((World Health Organization), 80% dari
populasi dunia terutama pada masyarakat di negara — negara berkembang
bergantung pada obat — obatan tradisional untuk memelihara kesehatan
(Absar et al., 2010). Salah satu tanaman yang memiliki banyak manfaat

yaitu tanaman Labu Kuning (Cucurbita maxima D.).



Biji labu kuning (Cucurbita moschata) merupakan bahan alam yang
berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai antiseptik. Menurut penelitian Patel
(2013) biji labu kuning (Cucurbita moschata) mengandung senyawa
sekunder yaitu berupa senyawa flavonoid, fenol, alkaloid, terpenoid,
saponin dan steroid. Kandungan senyawa alkaloid, flavonoid dan saponin
dalam biji labu kuning berfungsi sebagai antiseptik dengan cara merusak sel
membrane bakteri sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri
(Nurafni et al., 2016).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yuli Wedariyati (2020), ekstrak
biji labu kuning (Cucurbita moschata) mampu menghambat pertumbuhan
terhadap bakteri Escherichia coli dan bakteri Staphyllococcus aureus
dengan konsentrasi ckstrak 10% b/v dengan rentang konsentrasi 2,5%, 5%,
dan 10% mampu menghasilkan zona hambat pada bakteri Escherichia coli
sebesar 33,93 mm dan bakteri Staphyllococcus aureus sebesar 35,40 mm.
Berdasarkan penelitian Yuli Wedariyati (2020) belum dilakukan penelitian
terkait aktivitas antiseptik ekstrak biji labu kuning (Cucurbita moschata)
terhadap bakteri Salmonella typhi, sehingga mendorong untuk dilakukan
penelitian terkait uji aktivitas antiseptik ekstrak biji labu kuning (Cucurbita
moschata) terhadap bakteri Salmonella typhi.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian terkait aktivitas antiseptikal dari ekstrak biji labu
kuning dalam menghambat bakteri Salmonella typhi. Penelitian dilakukan

dengan menggunakan perbedaan konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, dan



1.2.

1.3.

15% ekstrak etanol biji labu kuning (Cucurbita moschata) karena
konsentrasi ekstrak pada sediaan tidak boleh lebih dari 20% (Rahayu et al.,
2016). Konsentrasi efektif dari pengujian tersebut akan diformulasikan
dalam bentuk sediaan gel handsanitizer. Sediaan gel handsanitizer
berikutnya akan dilakukan uji mutu fisik gel. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar pengembangan biji labu kuning (Cucurbita moschata)

sebagai alternatif pencegahan pada penyakit akibat bakteri Salmonella typhi.

Rumusan Masalah
Bagaimana sifat fisik dan aktivitas antiseptik dari sediaan
handsanitizer ckstrak etanol biji labu kuning (Cucurbita moschata) terhadap

bakteri Salmonella typhi?

Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat
fisik dan aktivitas antiseptik ckstrak etanol biji labu kuning
(Cucurbita moschata) dalam sediaan gel handsanitizer terhadap
bakteri Salmonella typhi.
1.3.2. Tujuan khusus
1.3.2.1. Untuk mengetahui sifat fisik sediaan gel handsanitizer
ekstrak etanol biji labu kuning (Cucurbita moschata) sesuai

dengan parameter seperti uji organoleptis, uji homogenitas,



uji viskositas, uji PH dan uji daya sebar sesuai dengan
Farmakope Indonesia.

1.3.2.2. Untuk mengetahui aktivitas antiseptik dari variasi
konsentrasi ekstrak etanol biji labu kuning (Cucurbita
moschata) dalam menghasilkan zona hambat pada media

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.2.

1.4.3.

Manfaat Teoritis
Sebagai sumber informasi, pengetahuan dan pengalaman agar
dapat dilakukan pengembangan dan pemanfaatan biji labu kuning

(Cucurbita moschata) scbagai antiseptik dalam sediaan handsnitizer.

Manfaat Praktis

Dikembangkan sebagai alternatif terapi antiseptik yang berasal
dari bahan alam berupa tumbuhan yaitu ekstrak etanol biji labu
kuning (Cucurbita moschata) dalam sediaan handsnitizer yang dapat
digunakan untuk pencegahan penyakit yang disebabkan oleh

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.
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2.1. Labu Kuning (Cucurbita moschata)
2.1.1. Taksonomi
Taksonomi dari Tanaman Cucurbita moschata menurut

(Zufahmi et al., 2015)

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonac
Ordo : Cucurbitaceae
Famili : Cucurbitaceae
Genus » Cucurbita

Spesies : Cucurbita moschata
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Gambar 2.1. Buah (kiri) dan bji (kanan) Cucurbita moschata
2.1.2. Morfologi Biji Labu Kuning (Cucurbita moschata)
Biji labu kuning terletak pada bagian tengah daging buah pada

bagian rongga yang kosong yang diselimuti oleh lendir dengan serat.



2.1.3.

Biji labu kuning berbentuk pipih dengan ujung meruncing. Panjang
biji labu kuning berkisaran antara 1,4-1,8 cm dan lebar biji
berkisaran 0,6-1 cm. Labu kuning memiliki permukaan biji berwarna

putih (Patel, 2013).

Kandungan Ekstrak Biji Labu Kuning (Cucurbita moschata)

Pada biji labu kuning (Cucurbita moschata) terdapat
kandungan senyawa berupa saponin, alkaloid, triterpenoid, steroid,
lesitin, stearin, fitosterol, asam lemak, asam vanilat, dan asam
sinapat. Kandungan alkaloid pada biji labu kuning (Cucurbita
moschata) memiliki fungsi = sebagai antiradikat = dengan cara
mendonorkan atom hydrogen pada radikal bebas (Medjakovic et al.,
2016)

Biji labu kuning (Cucurbita moschata) memiliki kandungan
bahan aktif yang berguna sebagai pelembab yaitu asam lemak tak
jenuh yang berupa asam oleat, asam linoleate, dan skualen.
Kandungan bahan aktif ini memiliki peran dalam menarik air yang
ada di atmosfer, ikatan hydrogen dan air yang menyebabkan
terjadinya kristalisasi sehingga air dapat bertahan didalamnya.
Komposisi asam lemak terbanyak dalam biji labu kuning (Cucurbita
moschata) yaitu asama oleat dan asam linoleate yang merupakan
asam lemak tak jenuh ganda dan memiliki peran sebagai asam lemak

essential bagi tubuh. Asam linoleat dan asam linolenat memiliki



fungsi yang sama yaitu sebagai antiinflamasi dan antixerosis

(Jayasundara ef al., 2018).

2.2. Ekstraksi

2.2.1.

2.2.2.

Pengertian Ekstraksi

Ekstraksi merupakan metode pemisahan zat aktif dari jaringan
tumbuhan maupun hewan dengan menggunakan pelarut yang sesuai
dan menggunakan metode yang sesuai dengan sifat bahan aktif
tersebut (Tiwari ef al, 2011). Proses ekstraksi dihentikan ketika
konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam
tanaman telah mencapai kesetimbangan. Tujuan dari dilakukannya
ekstraksi yaitu untuk mendapatkan senyawa bioaktif pada suatu
organisme baik yang belum diketahui dan yang sudah diketahui
senyawanya dan untuk mendapatkan sekelompok senyawa dari suatu

organisme yang berhubungan secara struktural (Mukhriani, 2014).

Metode Ekstraksi
2.2.2.1. Metode Maserasi
Maserasi merupakan kegiatan penyarian pada suatu
simplisia dengan menggunakan pelarut yang kemudian
dilakukan pengadukan selama beberapa kali dan dilakukan
pada suhu ruang. Cara kerja pada metode ini diawali dengan
memasukkan serbuk tanaman dan pelarut ke dalam wadah

tertutup rapat yang dilakukan pada suhu ruang. Proses



ekstraksi dapat dihentikan ketika konsentrasi senyawa
dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman telah
mencapai kesetimbangan. Pelarut dapat dipisahkan dari
sampel dengan cara penyaringan setelah proses ekstraksi.
Pada metode maserasi terdapat beberapa kekurangan.
Kekurangan utama dari metode ini yaitu membutuhkan
waktu yang lama, pelarut yang dibutuhkan banyak,
hilangnya beberapa senyawa, dan juga banyak senyawa
yang sulit diekstraksi dalam suhu ruang (Mukhriani, 2014).
Metode maserasi juga memiliki beberapa keuntungan yaitu
cara kerja dan peralatan yang dibutuhkan sederhana dan
pada metode ini tidak menggunakan pemanasan sehingga
senyawa aktif didalamnya tidak rusak (Nurhasnawati et al.,

2017).

2.3. Sediaan Hand Sanitizer
2.3.1. Pengertian Hand Sanitizer

Hand sanitizer adalah suatu produk yang memiliki kandungan
efektif untuk membunuh atau menghilangkan bakteri yang ada di
kulit tangan. Hand sanitizer banyak digunkanan karena dinilai
efektif, praktis, dan efisien. Hand sanitizer juga mudah untuk dibawa
dan dapat digunakan tanpa menggunakan air. Produk ini cocok
digunakan dalam keadaan darurat disaat tidak bisa menemukan air.

Kelebihan dari hand sanitizer yaitu dapat dengan cepat membunuh
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bakteri karena memiliki kandungan alkohol (etanol, propanol,
isopropanol) yang memiliki konsentrai sebesar 60% hingga 80%
(Holifah et al., 2020).

Bahan-bahan Penyusun Hand Sanitizer

2.3.2.1. Gelling Agent

a. Karbopol

Karbopol adalah acrylic polimer crosslinked
dengan polialkenil ether. Karbopol berbentuk cairan
setengah padat yang biasanya digunakan sebagai
peningkat viskositas atau sebagai bahan pensuspensi.
Karbopol biasa digunakan dalam pembuatan krim, gel,
dan salep mata pada sediaan optalmik, rektal, dan
topical. Pemerian dari karbopol yaitu serbuk putih,
higroskopik, berbau khas, dan bersifat asam. Karbopol
juga dapat larut dalam air, gliserin, dan etanol 95%.
Fungsi dari karbopol sebagai bahan pembawa gel atau

gelling agent (Rowe et al., 2009).

. HPMC

HPMC atau HydroxyPropyl MethylCelullose
merupakan pembawa gel yang tahan terhadap fenol yang
dapat membentuk gel yang jernih dan mempunyai
viskositas yang baik. HPMC digunakan sebagai gelling

agent dengan konsentrasi 2%-20%. HPMC umumnya
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tidak menyebabkan iritasi. Pemerian HPMC yaitu berupa
serbuk putih kekuningan, tidak berada, tidak berbau,
larut dalam air dingin, tidak larut dalam etanol 95%,
kloroform, dan eter. HPMC digunakan pada sediaan oral
dan topikal sebagai emulgator, suspending agent dan
stabilizing agent (Rowe et al., 2009).
2.3.2.2. Bahan Tambahan
a. Agen pengalkali

TEA (Trietanolamin) merupakan agen pengalkali
yang biasa digunakan. TEA memiliki pemerian berupa
cairan kental, berwarna kuning pucat atau tidak
berwarna, berbau seperti amoniak, memiliki kelarutan
larut. dalam air, etanol 95% P, dan kloroform dan dapat
digunakan sebagai pengemulsi dengan konsentrasi 2-4%
dan 2-5 kali dalam asam lemak (Rowe et al., 2009).

b. Zat penahan kelembaban

Zat penahan kelembaban yang biasa digunakan
dalam sediaan gel yaitu sorbitol, gliserol, etilen glikol,
dan 1,2-propilenglikol pada konsentrasi 10-20%.
Gliserol atau gliserin digunakan sebagai humektan dan
pelembut dalam sediaan topical. Konsentrasi gliserol
sebagai humektan yaitu < 30% (Rowe et al., 2009).

c. Pengawet
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Penambahan  pengawet  dibutuhkan  untuk
mencegah terjadinya kontaminasi pembusukan bacterial
karena gel mengandung banyak air. Pengawet yang biasa
digunakan adalah propil paraben 0,25% dan metil
paraben 0,0075%. Metil paraben digunakan sebagai
antiseptic ~ dengan  konsentrasi  0,02-0,3%. Metil
berbentuk serbuk hablur halus berwarna putih, tidak
berasa dan tidak berbau. Mrtil paraben larut dalam 500
bagian air dan 20 bagian air mendidih. Metil paraben
juga larut dalam aseton, eter, gliserol panas, minyak
nabati panas. Metil paraben disimpan dalam wadah,
larutan berair yang memiliki pH 3-6 dan dapat
disterilkan pada suhu 120°C selama 20 menit (Rowe et

al., 2009).

2.3.3. Evaluasi Fisik Sediaan Hand Sanitizer
a. Uji organoleptis: pengamatan fisik sediaan secara visual yang
meliputi warna, bentuk atau konsistensi sediaan dan bau dari
sediaan hand sanitizer.
b. Uji viskositas: pada uji viskositas menggunakan alat berupa
Viscometer Brookfield dengan T-bar spinder 62.
c. Uji pH: uji keasam basaan sedian hand sanitizer dengan cara

mencelupkan kertas indikator pH ke dalam hand sanitizer
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kemudian hasil warna yang diperoleh dibandingkan dengan pH
teoritis yang tersedia pada kotak indikator pH.

d. Uji daya sebar: uji daya sebar dilakukan dengan menggunakan
plat kaca dengan cara mengambil 1 gram sediaan diletakkan
diantara 2 plat kaca horizontal kemudian didiamkan selama 1
menit. Kemudian diukur diamternya pada 4 titik yang berbeda.
Beban yang diberikan diatas plat kaca sebesar 125 g.

(Bankar & Dole, 2016).

2.4. Bakteri Salmonella Typhi
2.4.1. Klasifikasi

Klasifikasi Salmonella thypi menurut (Riedel ef al., 2019):

Kingdom : Bacteria

Filum * Proteobacteria

Ordo : Gama proteobacteria
Class : Enterobacteriales
Family : Enterobacteriaceae
Genus : Salmonella

Spesies : Salmonella typhi
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Gambar 2.2. Hasil Pewarnaan Gram sel Salmonella typhi dengan
perbesaran (10 x 100)
(Nengah Kundera & Abdurahman, 2017)

2.4.2. Morfologi

Salmonella typhi termasuk bakteri yang berbentuk batang
Gram negatif, berkembang biar dengan membelah diri, tidak
memiliki spora dan memiliki ukuran 1-3,5 um x 0,5-0,8 wm. Bakteri
Salmonella typhi dapat berkembang pada suasana aerob dan
fakultatif aerob, dengan suhu 15-4°C pada suhu optimal 37,5°C dan
pada PH media 6-8. Bakteri Salmonella typi akan mati dalam
keadaan kering dengan suhu 56°C, dapat hidup dalam zat warna
hijau brilian, senyawa Natrium deoksikolat, senyawa Natrium
tetrationat dan hidup subur dalam media dengan kandungan garam
empedu (Riedel et al., 2019).

Salmonella typhi memiliki struktur antigen berupa antigan H
(flagel), antigen O (somatik) dan antigen Vi (kapsul). Antigen H
(flagel) tidak dapat hidup pada suasana panas yaitu dengan suhu

lebih dari 60°C, rusak pada suasana asam dan pada alkohol. Antigen
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O (somatik) dapat hidup pada suhu hingga 100°C atau tahan
terhadap panas, tahan pada suasana asam dan alkohol. Sedangkan
antigen Vi (kapsul) termasuk polimer polisakarida dengan suasana
asam dan akan rusak pada panas suhu 60°C dengan penambahan

fenol dan asam selama 1 jam (Riedel ef al., 2019).

Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Bakteri
2.4.3.1. Nutrisi
Nutrist memiliki  fungsi sebagai pertumbuhan
mikroba. Dalam pertumbuhan mikroba dipertlukan nutrisi
seperti sumber nitrogen, sumber fosfor dan sumber karbon.
Mikroba berbentuk parasit sebagian besar memerlukan zat
khusus yang diperoleh pada jaringan hewan atau dalam
darah hewan (Riedel et al, 2019).
2.4.3.2. Suhu
Pada masing-masing mikroba membutuhkan suhu
optimal yang berbeda untuk tumbuh, seperti:
a. Mesofilik, tumbuh optimal pada suhu 30-37°C
b. Termofilik, tumbuh optimal pada suhu 50-60°C
c. Psikofilik, tumbuh optimal pada suhu -5-15°C
d. Psychrotrophs, tumbuh optimal pada suhu antara 20°C

dan 30°C
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e. Hipertermofilik, tumbuh dengan optimal diatas suhu air
mendidih yang memiliki tekanan tinggi di dasar laut
(Riedel et al., 2019).
2.4.3.3. Konsentrasi ion hydrogen
Sebagian besar mikroorganisme tumbuh secara
optimal pada PH tertentu yang dapat ditentukan secara
empiris pada masing-masing spesies. Pada organisme
neutralofil sebagian besar tumbuh pada PH 6,0-8,0.
Beberapa organisme asidofil hidup pada PH 3,0 dan pada
organisme alkalifil dapat tumbuh pada PH optimal 10,5
(Riedel et al., 2019).
2.4.3.4. Aerasi
Sebagian besar organisme- obligat aerob secara
spesifik memerlukan ogsigen sebagai akseptor hydrogen.
Beberapa organisme fakultatif dapat hidup secara aerob dan
secara  anaerob. Pada  organisme oblige anaerob
membutuhkan zat lain selain oksigen untuk aseptor
hydrogen dan sensitif terhadap inhibisi oksigen (Riedel et

al,, 2019).

2.5. Uji Aktivitas Antiseptik
Uji aktivitas antiseptik berguna untuk mengetahui potensi zat yang

memiliki aktivitas antiseptik dalam suatu larutan terhadap suatu bakteri
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(Riedel et al, 2019). Ada beberapa metode untuk melakukan uji aktivitas

antiseptik, yaitu:

2.5.1. Metode Difusi

Penentuan aktivitas antiseptik berdasarkan pada difusi dari zat

antimikroba dalam lempeng agar yang sudah diinokulasikan dengan
mikroba uji. Hasil yang akan didapatkan yaitu ada atau tidaknya
zona hambatan yang terbentuk dalam zat antimikroba pada saat masa
inkubasi (Hadfield, 2013). Pada metode ini dibedakan menjadi 3
cara, yaitu:
1. Cara Cakram (Disc)

Pada metode difusi, cara cakram (disc) adalah cara yang
paling sering digunakan. Fungsi dari cakram adalah tempat untuk
menampung - zat antimikroba dengan cara meletakkan pada
lempeng agar yang sudah ditanam bakteri. Lalu diinkubasi
dengan waktu dan suhu tertentu sesuai dengan bakteri atau
mikroba yang diuji. Hasil yang didapatkan dengan melihat ada
atau tidaknya zona bening pada sekeliling cakram yang
menunjukkan zona hambat bakteri (Hadfield, 2013).

2. Cara Parit (ditch)

Lempeng agar yang sudah diinokulasi oleh bakteri uji

dibuat parit. Parit yang dibuat berisi zat antimikroba yang

kemudian diinkubasi dalam waktu dan suhu tertentu sesuai
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dengan bakteri uji. Ada tidaknya zona hambat pada sekeliling
parit merupakan hasil dari pengamatan (Hadfield, 2013).
Cara Sumuran (hole/cup)

Cara ini dilakukan dengan membuat lubang pada lempeng
agar yang sudah diinokulasikan dengan bakteri uji. Pada masing-
masing lubang diberi zat uji kemudian diinkubasi dalam suhu
dan waktu tertentu sesuai dengan mikroba uji. Hasil dilihat
dengan ada tidaknya zona hambat pada sekitar lubang (Hadfield,

2013).

Metode Dilusi

Pada metode ini dilakukan dengan mencampur zat antiseptik

dengan media agar kemudian diinokulasikan dengan bakteri uji.

Hasil yang akan diperoleh yaitu tumbuh atau tidaknya bakteri

didalam media. Aktivitas dari zat antiseptik ditentukan dengan

melihat konsentrasi hambat minumun (KHM) yang merupakan

konsentrasi terkecil dart zat antiseptik uji yang masih memberikan

efek penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri uji (Riedel et al.,

2019). Metode ini dilakukan dengan dua cara, yaitu:

1.

Pengenceran Serial dalam tabung

Cara ini dilakukan dengan menggunakan tabung reaksi
yang diisi inoculum kuman dan larutan antiseptik dalam berbagai
konsentrasi. Zat yang akan diuji aktivitas bakterinya diencerkan

sesuai dengan serial dalam media cair. Kemudian diinokulasikan
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dengan kuman dan diinkubasi pada waktu dah suhu yang sesuai
dengan bakteri uji. Aktivitas zat ditentukan sebagai kadar hambat
minimal (KHM) (Riedel et al., 2019).
2. Penipisan Lempeng Agar

Cara ini dilakukan dengan mengencerkan zat antiseptik
dalam media yang kemudian dituangkan dalam cawan petri.
Setelah agar membeku, diinokulasikan kuman dan kemudian
diinkubasi pada suhu dan waktu yang sesuai dengan bakteri uji.
KHM ditetapkan dengan melihat konsentrasi terendah dari
larutan zat antiseptik yang masih memberikan hambatan pada

pertumbuhan kuman (Riedel et al., 2019).

2.6. Hubungan antara Ekstrak Etanol Biji Labu Kuning (Cucurbita
moschata) terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi

Ekstrak etanol biji labu kuning (Cucurbita moschata) dalam sediaan

gel hand sanitizer mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan saponin

yang dapat merusak sel membrane bakteri sehingga dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dengan mekanisme kerja

mendegradasi sel membrane bakteri.
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2.7. Kerangka Teori

Faktor yang
Ekstrak Biji Labu Kuning mempengaruhi:
(Cucurbita moschata) metode ekstraksi,
l \ pelarut, suhu
Sediaan Gel Hand Sanitizer Flavonoid
Y
) .. . Faktor yang
Sifat FlslkS8641gan Gel Hand mempengaruhi:
anitizeg metode pembuatan,
l formulasi, PH
Pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi Faktor yang
mempengaruhi:
media kultur bakteri,
lama inkubasi, suhu,
Merusak integritas metode uji
membrane sel

bakteri

Gambar 2.3. Kerangka Teori

2.8. Kerangka Konsep

Aktivitas antiseptik terhadap
bakteri Salmonella typhi

Ekstrak etanol biji labu kuning
(Cucurbita moschata) dalam
sediaan hand sanitizer

Sifat fisik ekstrak etanolik
biji labu kuning dalam
sediaan

Gambar 2.4. Kerangka Konsep
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2.9. Hipotesis
Ekstrak Etanol Biji Labu Kuning (Cucurbita moschata) dalam sediaan
gel handsanitizer mempunyai sifat fisik sediaan yang sesuai dengan
parameter dan mempunyai aktivitas antiseptik terhadap bakteri Sal/monella

typhi.

UNISSULA
astlluligonlyloluinala




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimental laboratorium dengan rancangan penelitian post test only
control group design, yaitu suatu rancangan percobaan yang terdiri dari
kelompok control dan kelompok perlakuan. Pada penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas yang dapat timbul akibat adanya perlakuan

tertentu yang akan diberikan kontrol sebagai pembanding.

3.2. Variabel dan Definisi Operasional
3.2.1. Variabel penelitian
3.2.1.1. Variabel bebas
Variabel bebas dari penelitian ini adalah ekstrak
etanol biji labu kuning (Cucurbita moschata).
3.2.1.2. Variabel Tergantung
Variabel tergantung dari penelitian ini adalah sifat
fisik sediaan gel handsanitizer dan aktivitas antiseptik
Salmonella typhi.
3.2.1.3. Variabel Terkendali
Variabel terkendali dari penelitian ini adalah inokulasi

bakteri, metode penanaman bakteri, media penanaman

22
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bakteri, pertumbuhan bakteri, lama inkubasi, dan metode

ekstraksi.

3.2.2. Definisi Operasional

3.2.2.1.

Do )

Ekstrak Biji Labu Kuning (Cucurbita moschata)

Ekstrak etanol biji labu kuning (Cucurbita moschata)
merupakan ekstrak yang diperoleh dengan melakukan
ekstraksi bijt labu kuning (Cucurbita moschata) kering
yang telah dihaluskan dan dimaserasi selama 3 hari dengan
pengadukan secara konstan setiap 8 jam sekali dan
menggunakan pelarut etanol 96% yang digunakan dengan
perbandingan ckstrak dan etanol 1: 10.

(Tiwari et al., 2011).
Aktivitas Antiseptik

Aktivitas antiseptik adalah kemampuan sediaan hand
sanitizer ekstrak etanol biji labu kuning (Cucurbita
moschata) dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi menggunakan metode uji bakteri difusi
sumuran. Zona hambat diukur dengan menghitung diameter
hambat pertumbuhan bakteri dengan menggunakan jangka
sorong dalam satuan mm untuk menentukan luas zona
jernih yang menunjukkan kepekaan mikroba terhadap
kelompok perlakuan.

(Riedel et al., 2019).
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3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1.

3.3.2.

3.3.3.

3.34.

Populasi Uji Aktivitas Antibakteri

Populasi pada uji aktivitas antibakteri yaitu bakteri Salmonella
typhi yang terdapat dalam Laboratorium Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
Sampel Uji Aktivitas Antibakteri

Sampel pada uji aktivitas antibakteri adalah bakteri Sa/monella
typhi sebanyak 1 jarum ose yang ada di Laboratorium Mikrobiologi
FK Unissula.
Populasi Uji Sifat Fisik Sediaan

Populasi pada uji sifat fisik sediaan adalah sediaan gel hand
sanitizer ekstrak biji labu kuning yang telah dibuat di Laboratorium

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Sampel Uji Sifat Fisik Sediaan

Sampel pada uji mutu fisik adalah sediaan gel hand sanitizer
ekstrak biji labu kuning dengan konsentrasi 10% yang diambil dari

Pasar Kendal.

3.4. Instrumen dan Bahan Penelitian

34.1.

Instrumen
Pada penelitian ini menggunakan instrumen yaitu blender,

ayakan, alat untuk maserasi, beaker glass (pyrex), timbangan
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analitik (Mettler Toledo ME204E dengan ketelitian 0,001 g), batang
pengaduk, cawan porselen, jarum ose, rotary evaporator, waterbath,
mikro pipet, tabung reaksi, autoklaf (Shenan), Bunsen burner, LAF
(Laminar Air Flow) cabinet, spektrofotometer Uv-vis (Agillent
Carry 60, Moisture Balance (Shimadzu MOC63u), pH meter
(Mettler Toledo), jangka sorong (Vernir Calipe dengan ketelitian
0,1 mm), inkubator, dan alat-alat gelas (pyrex) di Laboratorium FK
Unissula.
Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji labu
kuning (Cucurbita moschata), etanol 96%, bakteri Salmonella typhi
diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi FK Unissula, media agar,
akuades (Cv. Medika Lab), aquades tcknis, serbuk Mg 98,5%
(Merck), Hel 37% (Merck). AICI3 98% (SAP Chemicals), Kuersetin
95% (Sigma Aldrich), carbopol (Cv. Medika Lab), TEA (Cv.

Medika Lab), nipagin (Cv. Pancaran), hand sanitizer Secret Clean.

3.5. Cara Penelitian

3.5.1.

Determinasi Tanaman

Determinasi dilakukan dengan cara mengamati struktur
morfologis tanaman yang meliputi biji, batang, daun, bunga, akar,
dan buah. Determinasi dilakukan di Laboratorium FMIPA

Universitas Negeri Semarang.
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Pembuatan Simplisia Biji Labu Kuning (Cucurbita Moschata)
Biji labu kuning segar yang diperoleh dari Pasar Kendal

dicuci bersih dengan air mengalir, kemudian dikeringkan pada

lemari pengering. Diblender halus dan diayak dengan ayakan ukuran

40 mesh.

Penetapan Kadar Air

Pada penetapan kadar air, menggunakan alat moisturizer test.
Penggunaannya yaitu dengan cara menekan tombol on/off terlebih
dahulu, serbuk simplisia diletakkan pada bagian tengah. Persen
kadar air akan tertera otomatis. Untuk simplisia parameter kadar air
yang digunakan yaitu <10% (Utami et al., 2017).

Ekstraksi Biji Labu Kuning (Cucurbita moschata)

Biji labu kuning (Cucurbita moschata) diekstraksi dengan
menggunakan metode maserasi. Timbang 500 gram simplisia biji
labu kuning kemudian masukkan ke dalam bejana. Rendam
simplisia menggunakan etanol 96% selama 3 x 24 jam. Kemudian
disaring menggunakan kertas saring. Hasil saringan dipekatkan
dengan rotary evaporator hingga didapatkan ekstrak kental biji labu

kuning (Mukhriani, 2014).

Skrining Fitokimia

3.5.5.1. Identifikasi Flavonoid
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Sebanyak 0,5 gram ekstrak biji labu kuning
ditambahkan 0,5 mg serbuk Mg, 1 ml HCI pekat dan 1 mL
alkohol dan kemudian dikocok dengan kuat. Jika terbentuk
warna merah dan kuning menunjukkan adanya senyawa
flavonoid (Nurafni et al., 2016).
3.5.5.2. Identifikasi Alkaloid
Sebanyak 0,5 gram ekstrak biji labu kuning
dilarutkan dengan 3 tetes H>SO4 2N kemudian diuji dengan
pereaksi Dragendorff. Jika positif senyawa alkaloid
terbentuk endapan merah jingga (Nurafni et al., 2016).
3.5.5.3. Identifikasi Saponin
Sebanyak 0,5 gram ekstrak biji labu kuning
dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan 10
ml air panas dan dinginkan. Kemudian kocok larutan
hingga berbuih lalu diamkan sejenak. Jika positif
mengandung senyawa saponin, setelah dikocok kuat selama
10 detik akan timbul buih selama lebih dari 10 menit

dengan tinggi biuh 1-10 cm (Nurafni et al., 2016).

3.5.6. Penentuan Senyawa Marker
3.5.6.1. Preparasi Larutan Baku Kuersetin
Larutan induk dibuat 1000 ppm dengan cara timbang
100 mg kuersetin dan larutkan dengan etanol p.a hingga

100 ml. Kemudian buat larutan baku kerja kuersetin dengan
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konsentrasi 100 ppm dengan mengencerkan larutan induk
1000 ppm dengan cara pipet 5 ml larutan induk baku
kuersetin 1000 ppm kemudian masukkan ke dalam labu 50
ml lalu tambahkan etanol sampai tanda batas. Larutan
standar kuersetin dibuat sebanyak 10 ml dari larutan baku
kerja 100 ppm dengan deret konsentrasi 20 ppm dengan
cara pipet 2 ml dari baku kerja 100 ppm ke dalam labu 10
ml lalu tambahkan aquadest hingga batas, 40 ppm dengan
cara pipet 4 ml dari baku kerja 100 ppm ke dalam labu 10
ml lalu tambahkan aquadest hingga batas, 60 ppm dengan
cara pipet 6 ml dari baku kerja 100 ppm ke dalam labu 10
ml lalu tambahkan aquadest hingga batas, 80 ppm dengan
cara pipet 8 ml dari baku kerja 100 ppm ke dalam labu 10
ml lalu tambahkan aquadest hingga batas, dan 100 ppm
dengan cara pipet 10 ml dari baku kerja 100 ppm ke dalam
labu 10 ml. Larutan standar dipipet masing-masing
sebanyak 0,5 ml ditambah dengan 3 ml etanol lalu
ditambahkan AICI3 10% sebanyak 0,2 ml, Natrium asetat
IM sebanyak 0,2 ml dan tambahkan aquades 5,6 ml.
Kemudian dicampurkan dan kocok hingga homogen.
Kemudian diinkubasi selama 30 menit pada suhu 25°C
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang

gelombang maksimum.
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3.5.6.2. Penetapan Kadar Flavonoid Total
Sampel ekstrak biji labu kuning (Cucurbita
moschata) ditambahkan dengan AICl3 10% sebanyak 0,2
ml dan natrium asetat IM sebanyak 0,1 ml. Kemudian
campurkan dan kocok hingga homogen lalu diamkan
selama 30 menit. Selanjutnya diukur serapannya
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang

gelombang maksimal (Endarini, 2016).

3.5.7. ldentifikasi Bakteri

Indentifikasi bakteri Salmonella typhi dilakukan dengan cara
pewarnaan gram. Kaca objek disterilkan dengan cara dicuci bersih.
Kaca objek yang sudah disterilkan diberi kode. Koloni diambil dari
media SSA (Sa/monella Shigella Agar) menggunakan ose bulat dan
dioleskan pada kaca objek dengan bentuk melingkar. Kaca objek
digenangi pewarna gram A karbol gentian violet selama 1 menit lalu
bilas menggunakan air mengalir selanjutnya kaca objek digenangi
pewarna gram B lugol selama 1 menit lalu bilas dengan air mengalir
kemudian kaca objek digenangi dengan pewarna gram C alkohol
95% selama 30 detik lalu bilas dengan air. Kaca objek digenangi
dengan pewarna gram D karbol fuchsin selama 1 menit lalu bilas
dengan air mengalir. Amati dengan mikroskop dengan menggunakan

lensa objektive dengan perbesaran 100 x.
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3.5.8. Peremajaan Bakteri
Bakteri Salmonella typhi diambil sebanyak satu ose, lalu
diinokulasi ke medium SSA (Salmonella Shigella Agar). Secara
aseptis letakkan jarum ose pada dasar kemiringan agar dapat ditarik
dengan gerakan zig-zag. Bakteri diinkubasi selama 24 jam dengan

suhu 37°C.

3.5.9. Pembuatan Sediaan Hand Sanitizer

Tabel 3.1. Formula Sediaan Hand Sanitizer Ekstrak Etanol Biji
Labu Kuning (Cucurbita moschata)

Bahan Formula  Basis Sediaan Pembanding

Ekstrak Biji 10% -

Labu Kuning

Carbopol 0,5% 0,5% Sediaan di pasaran

TEA 1% 1% Yang mengandung

Metil paraben 0,2% 0,2% Alkohol 60% (Secret
Clean)

Propilenglikol 15 % 15 %

Air ad 100 ml 100 ml

Langkah pembuatan sediaan Hand sanitizer dari ekstrak etanol
biji labu kuning (Cucurbita moschata) yaitu timbang semua bahan
sesuai dengan formula. Kemudian larutkan 0,5% carbopol dengan
akuades panas ke dalam mortir lalu aduk cepat hingga terbentuk
masa seperti gel dan tambahkan metil paraben sebanyak 0,2% lalu
aduk hingga homogen. Kemudian tambahkan 15% propilenglikol
dan 1% trietanolamin aduk hingga semua bahan homogen. Lalu
ekstrak biji labu kuning sebanyak konsentrasi optimal dilarutkan

dengan akuades aduk hingga homogen kemudian masukkan larutan
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ke dalam mortir. Masukkan sisa akuades dalam mortir kemudian

aduk hingga terbentuk masa seperti gel (Triklosan & Wijaya, 2013).

3.5.10. Uji Mutu Fisik Hand Sanitizer
3.5.10.1.Uji Organoleptis dan Uji Homogenitas

Uji organoleptis sediaan hand sanitizer ekstrak biji
labu kuning dilakukan dengan mengamati bentuk, warna,
dan bau secara visual. Uji homogenitas dilakukan dengan
cara menimbang sediaan sebanyak 10 gram kemudian
diletakkan pada objek glass. Amati ada tidaknya butiran
kasar pada objek glass, jika tidak terdapat butiran kasar atau
partikel halus menunjukkan bahwa sediaan homogen

(Holifah et al., 2020).

3.5.10.2.Uji Daya Sebar
Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang sediaan
sebanyak 1 gram kemudian diletakkan diatas pelat kaca
yang diberi beban 25 gram selama 1 menit. Lalu ukur
diameter sebarnya. Parameter daya sebar yaitu 5-7 cm
(Holifah et al., 2020).
3.5.10.3.Uji pH
Uji pH dilakukan dengan menimbang 10 gram sedian

kemudian dilarutkan ke dalam akuades sebanyak 50 ml.
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larutan tersebut diukur pH nya dengan menggunkan kertas
indikator pH wuniversal. Warna pH yang dimuncul
dibandingkan dengan standar warna pada kisaran pH
(Holifah et al., 2020).
3.5.10.4.Uji Viskositas

Uji  viskositas  dilakukan ~ menggunakan alat
viskometer Brookfield dengan spindel No. 63. Sediaan
dimasukkan dalam beaker glass kemudian spindel yang
sudah terpasang dimasukkan ke dalam beaker glass yang
berisi sediaan hand sanitizer hingga batas spindel tercelup

(Holifah et al., 2020).

3.5.11. Uji Aktivitas Antiseptik Ekstrak Etanol Biji Labu Kuning

Pembuatan suspensi bakteri dilakukan secara aseptis dengan
membuat koloni bakteri uji pada media SSA yang berumur 24 jam
diambil dengan jarum ose dan disuspensikan ke dalam tabung berisi
5 ml larutan NaCl steril 0,9%. Kekeruhan yang diperoleh kemudian
disetarakan dengan standar Mc. Farland 0,5 yaitu setara dengan
jumlah pertumbuhan 10% sel bakteri/mL dan bakteri yang sudah
setara akan digunakan sebagai bakteri uji. Aktivitas antiseptik
ekstrak etanol biji labu kuning pada sediaan handsanitizer diketahui
dengan pengujian daya hambat bakteri menggunakan metode difusi
sumuran dengan konsentrasi ekstrak 2%, 5%, 10%, 15% yang

dilarutkan pada pelarut dimetil sulfoksida (DMSO). Sumuran dibuat
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pada media SSA (Salmonella Shigella Agar) yang telah diinokulasi
dengan bakteri Salmonella typhi untuk formula sebanyak 50ug,
kontrol negatif (basis gel) sebanyak 50ug, dan kontrol positif
(sediaan handsanitizer merek Secret Clean yang mengandung
alkohol) sebanyak 50pg ke dalam masing-masing sumuran yang
berbeda. Cawan petri diinkubasi dalam inkubator selama 24 jam
pada suhu 37°C dan diukur diameter zona hambatnya (zona radikal)

dengan menggunakan jangka sorong (Holifah et al., 2020).
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Gambar 3.1. Alur Penelitian
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Tempat dan Waktu
3.7.1. Tempat
Penelitian dilakukan di Laboratorium IBL Prodi Farmasi,
Laboratorium Mikrobiologi, dan Laboratorium Kimia Fakultas

Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

3.7.2. Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021 hingga
Juni 2022.

Analisis Hasil
Data dari hasil pengujian aktivitas ekstrak biji labu kuning terhadap
diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dianalisis
secara statistik menggunakan software SPSS (Statistical Product Services
Solution) dengan tingkat kepercayaan yang digunakan 95% atau a = 0,05.
Uji normalitas data dilakukan dengan uji Shapiro-wilk dan uji homogenitas
menggunakan uji Levene’s Test. Jika data tidak terdistribusi normal dan
tidak homogen maka dilanjutkan dengan uji nonparametrik dengan uji
Kruskal Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann-whitney pada program

(SPSS).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021 hingga Juni 2022
di Laboratorium Terpadu Prodi Farmasi Fakultas Kedokteran Unnisula,
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Unissula, uji determinasi
tanaman di Laboratorium Ekologi dan Biosistematik Departemen Biologi
UNDIP, dan dilakukan wuji viskositas di Laboratorium Farmasetika
UNWAHAS. Pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
aktivitas antiseptik dan sifat fisik sediaan gel handsanitizer ekstrak etanolik
biji labu kuning (Cucurbita moschata) terhadap bakteri Salmonella typhi.
Penelitian ini melaluin berbagai tahapan, diantaranya yaitu determinasi
tanaman biji labu kuning, ekstraksi biji labu kuning, uji skrining fitokimia,
uji pendahuluan aktivitas antiseptik dengan berbagai konsentrasi dari
ekstrak, pembuatan sediaan gel handsanitizer, dan uji sifat fisik dari sediaan
gel handsanitizer ekstrak biji labu kuning.
4.1.1. Determinasi Tanaman Labu Kuning
Determinasi tanaman labu kuning (Cucurbita moschata)
dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Biosistematik Departemen
Biologi FMIPA UNDIP. Hasil determinasi tanaman sebagai berikut,
terdapat pada (Lampiran 3).
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan vaskular)

36
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Superdevisi : Spermathophyta (Tumbuhan berbiji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (Biji berkeping dua)
Subkelas : Dilleniidae

Ordo : Cucurbitales

Famili : Cucurbitaceae

Genus : Cucurbita

Species : Cucurbita moschata Duchesne

Nama daerah  : Labu, Labu kuning
Rendemen dan Karakteristik Ekstrak Etanolik Biji Labu
Kuning (Cucurbita moschata)

Simplisia kering biji labu kuning sebanyak 1007,9 gram
dilakukan ekstraksi menggunakan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1: 10. Hasil dari maserasi
diperoleh maserat yang kemudian dipekatkan menggunakan rotary
evaporator sehingga mendapatkan ekstrak kental sebanyak 198,08
gram dengan nilai rendemen sebesar 19,65%. Hasil rendemen dan

karakteristik ekstrak etanolik biji labu kuning tersaji pada tabel 4.1.

(Lampiran 4).
Tabel 4.1. Rendemen dan Organoleptis Ekstrak Etanolik Biji
Labu Kuning
Berat Berat Rendemen Karakteristik
serbuk eksrak (%) Bentuk  Warna Bau
(2 (2
1007,9 198,08 19,65 Kental Coklat  Labu

kuning
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Penetapan Kadar Air

Penetapan kadar air dilakukan dengan menggunakan alat
moisturizer test. Hasil pemeriksaan kadar air didapatkan sebesar
3,87% (Lampiran 5).
Skrining Fitokimia

Uji skrining fitokimia ekstrak etanol biji labu kuning dilakukan
dengan analisis kualitatif menggunakan metode tabung dengan
mengamati perubahan warna. Hasil uji skrining fitokimia tersaji
pada tabel 4.3. (Lampiran 6).

Tabel 4.2. Skrining Fitokimia Metode Tabung Ekstrak Etanol

Biji Labu Kuning
Jenis Uji Metode Reagen Hasil Kesimpulan

Identifikasi

Flavonoid  Tabung Mg, HCI Endapan Positif
pekat warna merah

Saponin Tabung Aquadest Terdapat Positif

busa/buih
Alkaloid Tabung  H2SO42N, Terbentuk Positif
+ pereaksi endapan

Dragendorff = merah jingga

4.1.5.

Hasil Perhitungan Kadar Senyawa Flavonoid Total Ekstrak Biji
Labu Kuning (Cucurbita moschata)

Uji kadar senyawa flavonoid total ekstrak etanol biji labu
kuning menggunakan metode spektrofotometri dengan standar
kuersetin didapatkan hasil kadar senyawa flavonoid total ekstrak
etanol biji labu kuning dalam tabel 4.4. (Lampiran 7).

Tabel 4.3. Kadar Senyawa Flavonoid Total Ekstrak Etanol Biji
Labu Kuning

Sampel Absorbansi Absorbansi Kadar Kadar

Rata-rata Flavonoid Flavonoid
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Total Total (%)
(mgQE/g)

Replikasi 1 0,2830
Replikasi 2 0,2834 0,2831 0,8931 8,9%
Replikasi 3 0,2829

4.1.6. Hasil Uji Aktivitas Antiseptik Ekstrak Etanol Biji Labu Kuning
(Cucurbita moschata)

Uji pendahuluan aktivitas antiseptik ekstrak biji labu kuning
dilakukan menggunakan metode difusi sumuran terhadap bakteri
Salmonella typhi dengan menggunakan media SSA (Salmonella
Shigela Agar). Hasil aktivitas antiseptik ekstrak etanol biji labu
kuning tersaji pada tabel 4.5.

Tabel 4.4. Hasil Uji Aktivitas Antiseptik Ekstrak Biji Labu

Kuning
Konsentrasi Replikasi Daya hambat Rata-rata
Ekstrak (mm) (mm)
1 6
2,5 % 2 6 6
3 6
1 6
5% y. 6 6
3 6
1 6
7,5 % ’, 6 6
3 6
1 10
10 % 2 9 9,3
3 9
1 10
15% 2 9 9,67
3 10
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4.1.7. Hasil Pembuatan Sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak Biji Labu
Kuning (Cucurbita moschata)

Di dapatkan hasil sediaan gel handsanitizer ekstrak biji labu

kuning (Cucurbita moschata) berwarna kecoklatan. Hasil tersaji

dalam gambar 4.1. (Lampiran 9).

Gambar 4.1. Sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak Biji Labu Kuning
4.1.8. Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak Biji
Labu Kuning (Cucurbita moschata)
4.1.8.1. Uji Organoleptik
Uji organoleptik dilakukan dengan cara mengamati
sediaan gel handsanitizer ekstrak biji labu kuning yang
meliputi bentuk, warna, dan bau dari sediaan gel

handsanitizer. Hasil uji organoleptik tersaji pada tabel 4.6.

(Lampiran 9).
Tabel 4.5. Hasil Uji Organoleptik
Replikasi Bentuk Warna Bau
1 Semi solid Coklat Khas labu
kuning
2 Semi solid Coklat Khas labu
kuning
3 Semi solid Coklat Khas labu

kuning
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4.1.8.2. Uji Homogenitias

Uji  homogenitas dilakukan pada sediaan gel
handsanitizer, kontrol negatif, dan kontrol positif dengan
cara mengamati ada atau tidak adanya butiran kasar yang
terdapat pada objek glass. Hasil homogenitas tersaji pada
tabel 4.7. (Lampiran 9).
Tabel 4.6. Hasil Uji Homogenitas

Sediaan Gel Kontrol (-) Kontrol (+)

Handsanitizer
Hasil Homogen Homogen Homogen

4.1.8.3. Uji PH
Uji PH dilakukan pada sediaan gel handsanitize,
kontrol negatif, kontrol positif dengan menggunakan PH

meter. Hasil uji PH tersaji dalam tabel 4.8. (Lampiran 9).

Tabel 4.7. Hasil Uji PH
Sediaan Nilai PH
Gel 10% Replikasi 1 5,76
Gel 10% Replikasi 2 il
Gel 10% Replikasi 3 ~reav
Kontrol (+) 5,81
Kontrol (-) 5,41

4.1.8.4. Uji Daya Sebar
Uji daya sebar dilakukan dengan cara mengukur
diameter sebar dari sediaan gel handsanitize, kontrol
negatif, dan kontrol positif yang terbentuk pada kaca skala
dengan diberi pemberat. Hasil uji daya sebar tersaji dalam

tabel 4.9. (Lampiran 9).
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Tabel 4.8. Hasil Uji Daya Sebar

Sediaan Nilai Uji Daya Sebar (cm)
Gel 10% Replikasi 1 5,2
Gel 10% Replikasi 2 54
Gel 10% Replikasi 3 5,4
Kontrol (+) 53
Kontrol (-) 5

4.1.8.5. Uji Viskositas
Uji viskositas. dilakukan dengan menggunakan alat
viscometer brookfield dengan kecepatan 60 rpm dengan
spindel 64. Hasil uji viskositas tersaji pada tabel 4.10.
(Lampiran 9).

Tabel 4.9. Hasil Uji Viskositas

Sediaan Nilai Viskositas (cp)
Gel 10% Replikasi 1 5352
Gel 10% Replikasi 2 5400
Gel 10% Replikasi 3 4824
Kontrol (+) 19269
Kontrol (-) 18660

4.1.9. Hasil Uji Daya Hambat Sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak Biji
Labu Kuning Konsentrasi 10% terhadap Bakteri Salmonella
typhi

Pengukuran daya hambat pada sediaan gel handsanitizer
ekstrak biji labu kuning konsentrasi 10% terhadap bakteri
Salmonella typhi menggunakan metode difusi sumuran dengan
media bakteri SSA (Salmonella Shigela Agar). Hasil daya hambat

bakteri tersaji dalam tabel 4.11. (Lampiran 8).
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Tabel 4.10. Hasil Uji Aktivitas Antiseptik Sediaan Gel
Handsanitizer Ekstrak Biji Labu Kuning
Sediaan Replikasi Daya Rata-rata
hambat (mm)
(mm)
8
8 8,06
8,2
8
7,3 7,8
8,1
9
9,8 9,4
9,6
11,25
11 11,40

Gel 10% Replikasi 1

Gel 10% Replikasi 2

Gel 10% Replikasi 3

Kontrol (+)

Kontrol (-)

W DN [ DN —[ W — (W DN — Wb —

4.1.10. Analisis Hasil
4.1.10.1.Analisis Hasil Uji Aktivitas Antiseptik Ekstrak Biji Labu
Kuning (Lampiran 10).
Tabel 4. 11. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Aktivitas  Antiseptik  Sediaan  Gel
Handsanitizer Ekstrak Biji Labu Kuning

Test Konsentrasi Nilai P Keterangan
Shapiro-Wilk 2,5% 0,637 Normal
5% 0,637 Normal
7,5 % 0,000 Tidak normal
10 % 0,000 Tidak normal
15% 0,000 Tidak normal
Levene Test - 0,001 Tidak homogen

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan data yang

terdistribusi normal (p>0,05) dan data yang terdistribusi
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tidak normal (p<0,05). Dilakukan wuji homogenitas
menggunakan uji Levene Test menunjukkan data yang
didapatkan tidak homogen (p<0,05), sehingga dilanjutkan
uji non parametrik Kruskal Wallis. Hasil uji Kruskal Wallis
tersaji pada tabel 4.13. (lampiran 10)

Tabel 4. 12. Hasil Uji Kruskal Wallis Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Biji Labu Kuning

Uji Kruskal Wallis Nilai P Keterangan

0,024 Berbeda bermakna

Hasil wji Kruskal  Wallis diperoleh nilai p<0,05,
sehingga sehingga menunjukkan terdapat perbedaan data
dari berbagai konsentrasi. Berdasarkan hasil, dilanjutkan
dengan uji Mann Whitney untuk mengetahui adanya
perbedaan yang signifikan dalam berbagai konsentrasi.
Hasil uji Mann Whitney tersaji pada tabel 4.14. (Lampiran
10).

Tabel 4. 13. Hasil Uji Mann Whitney Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Biji Labu Kuning

Konsentasi Perbandingan Nilai Keterangan

p

2,5% 5% 0,376  Tidak signifikan
7,5% 0,487  Tidak signifikan
10% 0,046  Signifikan
15% 0,46 Signifikan

5% 7,5% 0,178  Tidak signifikan
10% 0,046  Signifikan
15% 0,046  Signifikan

7,5% 10% 0,043  Signifikan
15% 0,043  Signifikan

10% 15% 0,456  Tidak signifikan
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Hasil uji Mann Whitney menunjukkan bahwa ekstrak
konsentrasi 2,5% dengan 5% dan 7,5 % tidak berbeda
secara signifikan (p>0,05) sedangkan ekstrak konsentrasi
2,5 % dengan 10% dan 15% menunjukkan nilai berbeda
signifikan (p<0,05). Ekstrak konsentrasi 5% dengan 7,5%
menunjukkan nilai tidak berbeda secara signifikan dengan
nilai p>0,05 sedangkan ekstrak konsentrasi 5% dengan 10%
dan 15% berbeda signifikan dengan nilai p<0,05. Ekstrak
konsentrasi 7,5% dengan 10% dan 15% berbeda signifikan
dengan nilai p<0,05, sedangkan pada ekstrak konsentrasi
10% dengan 15% tidak berbeda signifikan dengan nilai
p>0,05.

4.1.10.2. Analisis Hasil Uji Aktivitas Antiseptik Sediaan Gel
Handsanitizer Ekstrak Biji Labu Kuning (Lampiran 10).
Tabel 4. 14. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Aktivitas  Antiseptik  Sediaan  Gel
Handsanitizer Ekstrak Biji Labu Kuning

Test Konsentrasi Nilai P Keterangan
Shapiro-Wilk  10% R1 0,000 Tidak normal
10% R2 0,220 Normal
10% R3 0,463 Normal

Kontrol (+) 0,485 Normal
Kontrol (-) 0,000 Tidak normal
Levene Test - 0,027 Tidak homogen
Keterangan : R1 = replikasi 1, R2 = replikasi 2,
R3 =replikasi 3
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Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan data yang
terdistribusi normal (p>0,05) dan data yang terdistribusi
tidak normal (p<0,05). Dilakukan wuji homogenitas
menggunakan uji Levene Test menunjukkan data yang
didapatkan tidak homogen (p<0,05), sehingga dilanjutkan
uji non parametrik Kruskal Wallis. Hasil uji Kruskal Wallis
tersaji pada tabel 4.16. (Lampiran 10).

Tabel 4. 15. Hasil Uji Kruskal Wallis Aktivitas
Antiseptik Gel Handsanitizer Ekstrak

Biji Labu Kuning
Uji Kruskal Wallis ~_ NilaiP__ Keterangan
| T Berbeda bermakna

Hasil uji Kruskal Wallis - diperoleh ' nilai p<0,05,
sehingga sehingga menunjukkan terdapat perbedaan data
dari berbagai konsentrasi. Berdasarkan hasil, dilanjutkan
dengan uji Mann Whitney untuk mengetahui adanya
perbedaan yang signifikan dalam berbagai konsentrasi.
Hasil uji Mann Whitney tersaji pada tabel 4.17. (Lampiran
10).

Tabel 4. 16. Hasil Uji Mann Whitney Aktivitas
Antiseptik Gel Handsanitizer Ekstrak

Biji Labu Kuning
Konsentasi Perbandingan Nilai Keterangan
p
10% R1 10% R2 0,487  Tidak signifikan
10% R3 0,046  Signifikan
Kontrol (+) 0,046  Signifikan
Kontrol (-) 0,034  Signifikan

10% R2 10% R3 0,050  Signifikan
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Kontrol (+) 0,050  Signifikan

Kontrol (-) 0,037  Signifikan
10% R3 Kontrol (+) 0,050  Signifikan
Kontrol (-) 0,037  Signifikan

Keterangan : R1 = replikasi 1, R2 = replikasi 2,
R3 = replikasi 3

Hasil uji Mann Whitney pada sediaan replikasi 1
dengan replikasi 2 tidak berbeda secara signifikan (p>0,05),
sedangkan dengan replikasi 3, kontrol positif, dan kontrol
negatif menunjukkan nilai berbeda signifikan (p<0,05).
Pada replikasi 2 dengan replikasi 3, kontrol negatif, dan
kontrol positif menunjukkan nilai berbeda signifikan
(p<0,05). Pada replikasi 3 dengan kontrol positif dan
kontrol negatif menunjukkan nilai berbeda signifkan dengan
nilai p<0,05.

4.1.10.3. Analisis Hasil Uji Aktivitas Antiseptik Ekstrak Biji Labu

Kuning Konsentrasi 10% Dengan Sediaan  Gel
Handsanitizer Ekstrak Biji Labu Kuning 10%

Tabel 4. 17. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Aktivitas Antiseptik Ekstrak Biji Labu

Kuning Konsentrasi 10% Dengan

Sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak Biji
Labu Kuning 10%

Test Konsentrasi Nilai P Keterangan

Shapiro-Wilk  Ekstrak 10% 0,000 Tidak normal
Sediaan gel 0,290 Normal

Levene Test - 0,379 Tidak Homogen

Hasil wuji  Shapiro-Wilk menunjukkan data yang

terdistribusi normal (p>0,05) dan data yang terdistribusi
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tidak normal (p<0,05). Dilakukan wuji homogenitas

menggunakan uji Levene Test menunjukkan data yang

didapatkan tidak homogen (p<0,05), sehingga dilanjutkan

uji non parametrik Kruskal Wallis. Hasil uji Kruskal Wallis

tersaji pada tabel 4.19. (Lampiran 10).

Tabel 4. 18. Uji Kruskal Wallis Aktivitas Antiseptik
Ekstrak Biji Labu Kuning Konsentrasi

10% Dengan Sediaan Gel Handsanitizer
Ekstrak Biji Labu Kuning 10%

" Uji Kruskal Wallis Nilai P Keterangan
0,121 Tidak berbeda
bermakna

 Hasil uji Kruskal Wallis diperoleh nilai p>0,05,
sehingga sehingga menunjukkan tidak terdapat perbedaan
data dari ekstrak biji labu kuning konsentrasi 10% dengan
sediaan gel handsanitizer ekstrak biji labu dengan
konsentrasi ekstrak 10%. Berdasarkan hasil, dilanjutkan
dengan uji Mann Whitney untuk mengetahui adanya
perbedaan yang signifikan dalam berbagai konsentrasi.
Hasil ujt Mann Whitney tersaji pada tabel 4.20. (Lampiran

10).
Tabel 4. 19. Uji Mann Whitney Aktivitas Antiseptik
Ekstrak Biji Labu Kuning Konsentrasi

10% Dengan Sediaan Gel Handsanitizer
Ekstrak Biji Labu Kuning 10%

Konsentasi Perbandingan Nilai p Keterangan

Ekstrak Sediaan  gel 0,121 Tidak signifikan
10% ekstrak 10%
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Hasil Uji Mann Whitney menunjukkan hasil bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara ekstrak biji labu
kuning konsentrasi 10% dengan sediaan gel hendsanitizer

ekstrak biji labu kuning 10% dengan nilai p>0,05.

4.2. Pembahasan

4.2.1.

4.2.2.

Determinasi Tanaman

Tanaman labu kuning yang digunakan pada penelitian ini
dideterminasi ~di  Laboratorium Ekologi dan Biosistematik
Departemen Biologi Universitas Diponegoro. Determinasi tanaman
bertujuan untuk mendapatkan kebenaran identitas dari tanaman yang
akan diteliti dan menghindari kesalahan bahan dalam pengumpulan
tanaman untuk penclitian (Diniatik, 2015). Hasil dari determinasi
menyatakan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian adalah
benar species Cucurbita moschata Duchesne dari famili

Cucurbitaceae.

Rendemen dan FEkstraksi Biji Labu Kuning (Cucurbita
moschata)

Ekstrak kental biji labu kuning dilakukan uji kadar air dan
didapatkan hasil sebesar 3,87%. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa ekstrak kental biji labu kuning memenuhi standar kadar air
yang ditetapkan yaitu kurang dari 10%. Kadar air yang terlalu tinggi
dapat meningkatkan pertumbuhan mikroba dan stabilitas mutu

ekstrak menurun (Utami et al., 2017). Kemudian ekstrak kental biji
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labu kuning dihitung rendemen dan diperoleh hasil rendemen
sebesar 19,65%, dimana hasil tersebut telah memenuhi syarat
Farmakope Herbal Indonesia yaitu tidak kurang dari 7,2% (DEPKES
RI, 2012). Nilai rendemen ekstrak berkaitan dengan banyaknya
senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak. Semakin tinggi nilai
rendemen maka semakin besar kandungan senyawa aktif dalam

ekstrak (Dewatisari et al., 2018).

Skrining Fitokimia

Ekstrak etanol biji labu kuning dilakukan uji skrining fitokimia
secara kualitatif menggunakan metode tabung. Uji skrining fitokimia
ekstrak etanol biji labu kuning didapatkan hasil mengandung
senyawa flavonoid vyang ditunjukkan dengan adanya endapan
berwarna merah. Senyawa saponin ditunjukkan dengan adanya
busa/buih dan senyawa alkaloid yang ditunjukkan dengan adanya
endapan merah jingga. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayu et a/ (2020) yang menyatakan bahwa ekstrak biji
labu kuning terdapat kandungan senyawa aktif berupa flavonoid,
saponin, dan alkaloid. Mekanisme kerja senyawa alkaloid, saponin,
dan flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan merusak integritas sel
membran bakteri dan mendegradasi protein sel bakteri (Jayasundara

etal., 2018).
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4.2.4. Uji Kadar Flavonoid Total Ekstrak Biji Labu Kuning

Uji kadar flavonoid total ekstrak etanol biji labu kuning
menggunakan kuersetin. Kuersetin merupakan senyawa flavonoid
golongan flavonol yang memiliki gugus keto pada aton C-4 dan juga
hidroksil pada aton C-3 dan C-5 yang bertetangga (Azizah et al.,
2014). Hasil yang diperoleh dihitung menggunakan persamaan
regresi linear dari kurva kalibrasi kuersetin. Diperoleh persamaan
regresi linear y = 0,0440 x + 0,2045 dengan koefisien korelasi (r)
sebesar 0,9878 schingga diperoleh hasil kadar flvonoid total ekstrak
biji labu kuning sebesar 00,8931 mgQE/g dengan persen kadar
flavonoid sebesar 8,9%.

Pada penelitian yang Jayasundara et al (2018), hasil kadar
flavonoid total pada ekstrak biji labu kuning sebesar 46,116
mgQE/g. Hasil yang didapatkan berbeda dengan penelitian dapat
disebabkan karena jenis pelarut yang digunakan berbeda, pada
literatur digunakan pelarut methanol 80% sedangkan pada penelitian
digunakan pelarut etanol 96%. Serta suhu yang digunakan juga
berbeda, pada literatur menggunakan suhu 30°C sedangkan pada
penelitian menggunakan suhu 50°C. Suhu yang tinggi dapat
memnyebabkan  oksidasi pada komponen polifenol dan
mengakibatkan kerusakan pada senyawa flavonoid (Azizah et al.,

2014).
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Analisis Korelasi Senyawa Flavonoid Total dengan Aktivitas
Antiseptik Ekstrak Biji Labu Kuning

Korelasi antara kadar flavonoid total dengan aktivitas
antiseptik ekstrak biji labu kuning dilakukan secara statistik dengan
metode korelasi Pearson. Diperoleh nilai signifikansi (sig (2-tailed))
sebesar 0,776, tidak terdapat korelasi yang bermakna antara dua
variabel yang diuji (p>0,05). Diperoleh nilai korelasi 0,359,
berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa besarnya aktivitas
antibakteri hanya 35% dipengaruhi oleh kandungan flavonoid total
dengan interpretasi sedang. Semakin besar kandungan flavonoid
total maka semakin tinggi aktivitas antibakterinya (Manik &

Hertiani, 2014).

Uji Aktivitas Antiseptik Ekstrak Biji Labu Kuning

Uji aktivitas antiseptik ekstrak biji labu kuning terhadap
bakteri Salmonella typhi diawali dengan menumbuhkan bakteri
Salmonella typhi pada media SSA. Media SSA (Salmonella Shigella
Agar) dipilih sebagai media pertumbuhan bakteri Salmonella typhi
karena media SSA sendiri merupakan media yang mempunyai
selektif tinggi untuk isolasi Sa/monella sp. (Fatiqin et al., 2019).

Peralatan dan media yang digunakan untuk pengujian
disterilkan terlebih dahulu dengan menggunakan autoclaf pada suhu
121°C selama 15 menit. Sterilisasi bertujuan untuk mencegah adanya

kontaminasi mikroorganisme lain. Setelah itu, dilakukan peremajaan
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pada media SSA agar mendapatkan biakan baru dan dalam kondisi
yang baik pada saat digunakan. Selanjutnya dilakukan inkubasi
selama 48 jam pada suhu 37°C. Hasil dari peremajaan bakteri
disuspensikan dalam tabung reaksi yang berisi larutan NaCl 0,9%.
Kekeruhan yang diperoleh disetarakan dengan standar Mc. Farland
0,5 yang setara dengan jumlah pertumbuhan bakteri 10% sel
bakteri/mL. Bakteri yang sudah setara akan digunakan sebagai
bakteri uji (Holifah et al., 2020).

Pengujian aktivitas antiseptik ekstrak biji labu kuning
dilakukan = dengan = menggunakan ~ metode - difusi sumuran.
Penggunaan metode difusi sumuran bertujuan untuk mengetahui
diameter zona hambat bakteri dengan cara melihat zona bening yang
terbentuk pada sekitar lubang. Digunakan metode difusi sumuran
karena pada metode ini lebih mudah dalam mengukur zona hambat
yang terbentuk karena bakteri beraktivitas tidak hanya di permukaan
atas media tetapi juga sampai ke bawah permukaan (Hadfield, 2013).
Setelah media SSA yang berisi bakteri Salmonella typhi selama 24
jam, dilakukan uji dengan metode difusi sumuran pada ekstrak biji
labu kuning dengan konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 15%, kontrol
positif, dan kontrol negatif yang kemudian diinkubasi selama 24
jam.

Hasil dari uji aktivitas antiseptik ekstrak biji labu kuning

tersaji dalam tabel 4.5. dimana diameter yang dihasilkan
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menunjukkan bahwa ekstrak biji labu kuning dengan konsentrasi
2,5%, 5%, 7,5%, tidak memiliki daya hambat terhadap bakteri
Salmonella typhi. Sedangkan pada konsentrasi 10% dan 15%
termasuk dalam kategori sedang. Konsentrasi 10% dibuat sediaan
gel handsanitizer karena berdasarakan uji sifat fisik memenuhi
parameter sediaan gel yang baik dan hasil analisis data dari ekstrak
10% dengan 15% tidak berbeda signifikan sehingga dibuat sediaan
gel handsanitizer dengan konsentrasi ekstrak 10%. Pada kontrol
negatif tidak terdapat aktivitas antiseptik dan pada kontrol positif
terdapat aktivitas antiseptik dengan kategori kuat. Pengkategorian
kekuatan daya hambat dapat dilihat dari diameter zona bening yang
terbentuk. Semakin besar diameter maka semakin besar aktivitas
antiseptiknya. Parameter aktivitas antiseptik berdasarkan diameter
zona hambatnya yaitu jika > 5 mm termasuk dalam kategori lemah, 6
— 10 mm termasuk dalam kategori sedang, 11 — 20 mm termasuk
dalam kategori kuat, dan >20 mm termasuk dalam kategori sangat

kuat (Surjowardojo et al., 2015).

Uji Sifat Fisik Sediaan Gel Handsanitizer Ekstrak Biji Labu
Kuning (Cucurbita moschata)

Pembuatan sediaan gel handsanitizer ekstrak biji labu kuning
menggunakan beberapa bahan seperti ekstrak biji labu kuning 10%
sebagai zat aktif, karbopol sebagai basis gel, TEA sebagai

pengalkali, propilenglokil sebagai humektan, metil paraben sebagai
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pengawet, dan aquadest sebagai pelarut. Pada pembuatan sediaan
gel, pemilihan karbopol sebagai basis gel dikarenakan karbopol
mudah terdispersi dalam air dan pada konsentrasi rendah dapat
berfungsi sebagai basis gel dengan kekentalan yang cukup (Salenda
et al., 2018). Dalam pembuatan sedian gel, TEA memiliki peran
penting sebagai penstabil karbopol dan dapat mempengaruhi
viskositas serta PH dari sediaan gel yang dibuat (Rahayu et al.,
2016). Propilenglikol digunak sebagai humektan yang berfungsi
untuk melembabkan kulit. Metil paraben digunakan sebagai pegawet
dalam sediaan gel karena kandungan air yang tinggi pada sediaan gel
dapat memicu sediaan terkontaminasi mikroba sehingga diperlukan
adanya pengawet (Arikumalasari, J., Dewantara & G.N.A.,
Wijayanti, 2013).

Uji sifat fisik dari sediaan gel ekstrak biji labu kuning meliputi
uji organoleptik, uji homogenitas, uji PH, uji daya sebar, dan uji
viskositas. Pada uji organoleptik didapatkan hasil sediaan gel
berwarna coklat, berbentuk gel kental, dan memiliki bau khas biji
labu kuning. Pada uji homogenitas dilakukan uji secara visual dan
didapatkan hasil tidak adanya butiran kasar pada sediaan. Hasil
tersebut sesuai dengan persyaratan gel yang baik (Rahayu et al.,
2016)

Pada uji PH didapatkan nilai PH dari sediaan gel handsanitizer

ekstrak biji labu kuning Replikasi 1 sebesar 5,76, Replikasi 2 sebesar
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5,73, Replikasi 3 sebesar 5,70, kontrol positif sebesar 5,81, dan
kontrol negatif sebesar 5,41. Dari hasil tersebut sesuai dengan
parameter nilai PH pada sediaan gel yaitu 4,5-6,5 sesuai dengan PH
kulit. Dilakukan uji PH bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan
gel aman digunakan pada kulit. Nilai PH yang terlalu asam dapat
menyebabkan iritasi pada kulit dan PH terlalu basa dapat
menyebabkan kulit menjadi kering (Ali & Yosipovitch, 2013).

Dalam sediaan gel yang baik, nilai daya sebar dalam sediaan
gel yaitu 5-7 em. pada penelitian didapatkan hasil uji daya sebar
pada sediaan gel ekstrak biji labu kuning Replikasi 1 sebesar 5,2 cm,
Replikasi 2 sebesar 5,4 cm, Replikasi 3 sebesar 5,4 cm, kontrol
positif sebesar 5,3 cm, dan kontrol negatif sebesar 5 cm. Dari hasil
tersebut dapat dinyatakan bahwa sediaan gel handsanitizer ekstrak
biji labu kuning sesuai dengan parameter (Rahayu et al., 2016).

Pada penelitian  hasil uji  viskositas pada sediaan gel
handsanitizer ekstrak biji labu kuning Replikasi 1 sebesar 5352Cp,
Replikasi 2 sebesar 5400Cp, Replikasi 3 sebesar 4824Cp, kontrol
positif sebesar 19269Cp, kontrol negatif sebesar 18660Cp. Dari hasil
tersebut sesuai dengan literatur yaitu parameter nilai viskositas untuk
sediaan gel sebesar 3.000 — 50.000Cp (Lidia et al., 2019). Viskositas
gel dipengaruhi oleh konsentrasi carbopol. Dalam sedian gel,
carbopol bertanggung jawab terhadap terbentuknya matriks gel.

Selama penyimpanan, carbopol dapat mengalami kerusakan yang
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menyebabkan perubahan viskositas gel. Hal ini dapat disebabkan
oleh suhu dan kemasan yang kurang kedap sehingga gel menyerap
uap air dari luar dan menambah volume air dalam gel. Penambahan
bahan — bahan lain seperti propilenglikol dan TEA yang
konsistensinya cair dapat menurunkan viskositas pada sediaan gel
(Lidia, I.P.M., Hari, A.K., Hartianti, 2019). Berdasarkan penelitian
Harimun (2016), hasil viskositas yang rendah dapat disebabkan oleh
beberapa faktor seperti PH, carbopol, PH ekstrak, dan jumlah TEA
yang digunakan. Nilai PH yang asam akan mengakibatkan
penurunan viskositas sediaan gel. Hal tersebut dapat mempengaruhi
gugus karboksil terion berkurang sehingga tolak menolak pada
gugus karboksil yang dapat menyebabkan pengembangan struktur
carbopol menurun sehingga dapat menyebabkan penurunan
viskositas.

Uji Aktivitas Antiseptik Sediaan Gel Hand Sanitizer Ekstrak
Biji Labu Kuning (Cucurbita moschata)

Uji daya hambat sediaan gel handsanitizer ekstrak biji labu
kuning dilakukan pada 3 replikasi sediaan gel dengan konsentrasi
10%, kontrol positif (Secret clean), dan kontrol negatif (basis gel)
terhadap bakteri Salmonella typhi yang diuji menggunakan metode
difusi sumuran pada media SSA dengan melihat zona hambat bakteri
yang ditandai dengan zona bening pada sekitar lubang yang dibuat.

Dipilih metode difusi sumuran karena pada metode ini pertumbuhan
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bakteri tidak tumbuh hanya di atas permukaan saja, tetapi sampai
pada bawah permukaan sehingga mudah untuk diamati. Digunakan
media SSA karena media SSA memiliki selektif yang tinggi untuk
isolasi bakteri Sa/monella sp. (Fatiqin et al., 2019).

Hasil uji daya hambat pada sediaan gel handsanitizer ekstrak
biji labu kuning 10% Replikasi 1 dengan rata-rata sebesar 8,06 mm,
pada Replikasi 2 didapatkan rata-rata hasil sebesar 7,8 mm, dan pada
Replikasi 3 didapatkan rata-rata hasil 9,4 mm. Hasil uji daya hambat
dari ketiga formula tersebut dapat dikategorikan dalam kategori
sedang. Hasil uji kontrol positif yang berupa sediaan dipasaran
dengan merek Secret clean memiliki daya hambat terhadap bakteri
Salmonella typhi dengan kategori kuat yaitu sebesar 11,40 mm.
Sedangkan pada kontrol negatif yang berupa basis gel tidak memiliki
daya hambat terhadap bakteri. Dari hasil diperoleh bahwa sediaan
gel handsanitizer ekstrak biji labu kuning dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi, meskipun zona hambat yang
dihasilkan tidak sebesar kontrol positif. Hal tersebut kemungkinan
terjadi karena pengaruh kandungan senyawa aktif dalam ekstrak
yang dihasilkan. Kandungan senyawa flavonoid dalam ekstrak biji
labu kuning bekerja sebagai antiseptik dengan cara merusak atau
mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel yang

terdiri dari lapisan protein (Ibrahim et al., 2013).
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Hasil analisis statistik menggunakan SPSS diperoleh hasil uji
normalitas dengan Shapiro-Wilk pada sediaan gel handsanitizer
konsentrasi 10% Replikasi 1 data tidak terdistribusi normal (p<0,05),
sedangan pada Replikasi 2 dan Replikasi 3 data yang didapatkan
terdistribusi normal (p>0,05). Pada kontrol positif data yang
diperoleh terdistribusi normal dan pada kontrol negatif data tidak
terdistribusi normal. Pada uji homogenitas menggunakan Levene
Test nilai yang diperoleh p=0,027 maka data tidak homogen
sehingga dilanjutkan dengan uji nonparametris Kruskal-Wallis
diperoleh hasil p=0,011 dimana hasil tersebut dapat diartikan bahwa
terdapat perbedaan bermakna antar kelompok p<0,05. Dilanjutkan
dengan uji Mann-Whitney untuk melihat perbedaan signifikan antara
sediaan gel handsanitizer konsentrasi 10% R1, R2, R3, kontrol
positif, dan kontrol negatif. Hasil yang didapatkan terdapat
perbedaan yang signifikan antar kelompok p<0,05 dan perbedaan
tidak signifikan antar kelompok p>0,05 (tabel 4.19).

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu belum dilakukannya
optimasi formula pada sediaan gel, perlu dilakukannya uji stabilitas
fisik pada sediaan gel handsanitizer ekstrak biji labu kuning
(Cucurbita moschata) untuk mengetahui kestabilan sediaan dalam
penyimpanan, perlu dilakukannya reformulasi sediaan untuk
memperbaiki bentuk dan warna dari sediaan agar lebih menarik, dan

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait nilai viskositas sediaan
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gel handsanitizer dengan nilai rendah akan tetapi bentuk dari sediaan

kental.
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5.1. Kesimpulan

5.1.1.

5.1.2.

5.2. Saran

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol biji labu kuning (Cucurbita
moschata) dengan konsentrasi 10% terbukti memiliki aktivitas
antiseptik terhadap bakteri Salmonella typhi dengan kategori daya
hambat sedang.

Sediaan gel handsanitizer ekstrak etanol biji labu kuning (Cucurbita
moschata) memenuhi sifat fisik sediaan gel dengan hasil uji
organoleptik sediaan berwarna coklat, berbentuk gel, homogen dan
bau khas labu kuning. Uji PH yang diperoleh 5,73. Uji daya sebar

yang diperoleh 5,3 cm. Uji viskositas yang diperoleh 5.192Cp.

Perlu dilakukan optimasi sediaan dengan berbagai konsentrasi zat
aktif dan zat tambahan untuk menghasilkan sediaan yang lebih
optimum.

Perlu dilakukan uji stabilitas fisik terhadap sediaan gel handsanitizer
ekstrak etanol biji labu kuning (Cucurbita moschata) untuk
mengetahui kestabilan sediaan gel dalam penyimpanan.

Perlu dilakukan reformulasi sediaan gel handsanitizer untuk
memperbaiki bentuk dan warna dari sediaan gel handsanitizer

menggunakan ekstrak etanol biji labu kuning (Cucurbita moschata).
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5.2.4. Perlu dilakukan pergantian formula basis gel untuk mendapatkan
hasil nilai viskositas yang tidak terlalu rendah dan tidak berbeda jauh

dengan sediaan pembanding.
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